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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Sujono 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 64 tahun 

4. Pendidikan : SMK 

5. Pekerjaan  : Kepala Desa 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 08.30 WIB 

3. Tempat  : Balai Desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Menurut saya dalam pembuatan peraturan maupun kebijakan 

terkait dengan masyarakat marjinal seperti disabilitas misalnya, itu 

mereka harus kami libatkan di dalamnya sehingga peraturan yang 

nantinya dibuat itu dapat mempermudah atau membantu mereka 

dengan tepat sasaran” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Untuk memastikan kebijakan yang dibuat itu sudah bagus 

sehingga tidak adanya diskriminasi maupun perilaku tidak adil, 

kami mengadakan musyawarah desa dengan mengundang dari 

berbagai macam lapisan masyarakat termasuk masyarakat 

marjinal” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 



 
 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Menurut saya itu memang hal yang bagus karena menjadi lebih 

memperhatikan masyarakat marjinal, namun tetap harus 

memperhatikan kondisi lainnya juga agar masyarakat yang lain 

juga merasa sama-sama enak” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Dengan adanya hak disabilitas itu tentunya sangat membantu 

mereka, karena mereka juga pastinya memerlukan perhatian 

khusus” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Menurut saya saat ini sudah cukup, namun jika dari pihak 

marjinal ingin memberikan solusi adanya peraturan, pelayanan atau 

apa pun itu kita bisa musyawarahkan nantinya” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Saya rasa dengan adanya pelayanan khusus membuat masyarakat 

menjadi lebih aktif, seperti misalnya lebih banyak marjinal yang 



 
 

terbuka dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan desa dan lain 

sebagainya” 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Tentunya petugas harus memperlakukan masyarakat dengan baik 

dan ramah karena pada dasarnya petugas itu pelayan yang siap 

melayani kapan pun itu” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Saya rasa petugas sudah cukup baik dalam memberikan layanan 

khusus kepada marjinal dan saya juga sangat mendukung adanya 

perlakuan khusus tersebut untuk membantu para marjinal” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Sejauh ini ketika ada keluhan dari masyarakat, petugas dapat 

mengatasinya dengan baik dan benar” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 



 
 

“Masyarakat marjinal kan memang berkebutuhan khusus sehingga 

ya tidak ada salahnya diberikan prioritas untuk memudahkan 

mereka dan juga terkadang mereka itu tidak bisa menunggu terlalu 

lama karena mudah cape misalnya. Jadi wajar saja jika 

diprioritaskan agar pelayanan tetap berjalan tanpa adanya kendala” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Petugas juga terkadang mengalami kesulitan seperti misalnya 

menghadapi orang yang bisu yang bahasa isyarat, sehingga perlu 

adanya adaptasi dari petugas untuk belajar memahami bahasa 

isyarat” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Untuk pelayanan itu kurang lebih sama karena pemerintah desa 

tidak ingin adanya perbedaan kualitas dari pelayanan yang dapat 

membuat masyarakat kecewa, hanya saja yang membedakan 

proritas dalam pelayanannya yang mana mendahulukan marjinal 

seperti lansia, disabilitas, ibu hamil” 



 
 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan SOP yang berlaku 

dan sangat diterapkan bagi petugas” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Saya pribadi sangat setuju karena mereka itu lebih rentan 

sehingga sangat diperlukan adanya perlakuan yang khusus kepada 

mereka” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Masyarakat dapat meminta layanan apan saja yang mereka 

butuhkan dan nantinya kita bantu semaksimal mungkin, apapun itu 

yang mereka butuhkan akan kita bantu” 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Abror 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 54 tahun 

4. Pendidikan : S1 

5. Pekerjaan  : Sekretaris Desa 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 08.45 WIB 

3. Tempat  : Balai Desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Keterlibatan masyarakat marjinal yang kita jalani di pemerintah 

desa ini, sudah memberikan kesempatan pada mereka untuk bisa 

berpartisipasi dan memberikan pendapatnya. Diantaranya saat 

adanya musdes mereka diundang, keterwakilan dari perempuan, 

keterwakilan orang tidak mampu, dan keterwakilan dari warga 

sekitar” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Untuk memastikan apakah kebijakan yang ditujukan secara adil, 

bisa dilihat dari kegiatan-kegiatan yang terjadi di pemerintahan 

terutama khususnya di pelayanan. Di pelayanan kita, mana kala 

ada disabilitas tentunya itu akan menjadi pelayanan utama dulu, 

dalam artian yang dibutuhkan apa kita layani betul dengan tidak 



 
 

mengurangi rasa hormat kepada mereka, apapun yang dibutuhkan 

kita layani dengan baik” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Terkait dengan peraturan yang memihak kepada marjinal tentunya 

itu menjadi peraturan yang bagus, cuma peraturan ini akan bisa 

berjalan efektif mana kala semua pihak mengakui, cuma terkadang 

adanya kultur atau kebiasaan atau adat istiadat setempat itu yang 

kadang-kadang menjadi beban atau menjadi halangan tertentu 

dalam pemerintah desa. Misalkan contoh yang di desa besar, 

warganya secara keseluruhan misalkan agamanya islam tapi dalam 

kaitannya dengan pelayanan terkait dengan non muslim itu adanya 

batasan-batasan tertentu yang dibatasi pada kultur-kultur 

masyarakat desa. Salah satunya mungkin kita mana kala 

dibebaskan secara beribadah atau membangun tempat ibadah 

masih keberatan dengan itu, karena nantinya itu menjadi semacam 

tarik ulurnya nanti permasalahan yang lebih luas” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 



 
 

“Terkaitnya dengan implementasi peraturan hak disabilitas yang 

sudah ada di peraturan daerah kabupaten tegal, itu memang 

sebagian sudah ada dan sudah memang dilaksanakan, contoh 

kaitannya dengan pejalan kaki untuk tunanetra itu sudah ada, 

kaitannya dengan pelayanan kesehatan, itu pun sudah dijalankan 

oleh pemerintah daerah, terlebih yang sekarang terjadi di kami 

adalah ada salah satu warga yang memang dipandang itu ada 

dugaan odgj yaitu pelayanan kita sampaikan seringnya kita 

sampaikan pada rumah sakit suradadi itu ditangani dengan betul 

selama 7 hari sampai 10 hari. Itu mana kala dia mempunyai 

jaminan kisnya untuk kelihatan itu memang ditugaskan, tapi kalo 

perawatannya lebih dari 10 hari tentunya di bpjs nya tidak bisa 

menanggungi” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Kalo yang tidak perlu diberikan tapi ada batasannya pada norma 

tepatnya pada kultur, contohnya tadi yang pembangunan tempat 

ibadah yang non muslim masih berat untuk Pembangunan di 

wilayah sana karna mayoritas warganya muslim, sehingga ini mana 

kala ada aturan yang memang, tapi kalo memang dipaksanakan 

harus ada tentunya nanti akan terganggu pada ketentraman dan 

keamanan lingkungan” 



 
 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Ini sudah dilaksanakan di salah satu warga disabilitas khususnya 

di forum yang saya masuk itu. Dulunya mereka itu tertutup yang 

sekarang bisa terbuka, mereka bisa berkomunikasi, mereka bisa 

bersilaturahmi dengan yang lain, bergaul, bisa membantu 

kaitannya dengan kegiatan desa secara bersama-sama” 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Sudah wajib atau sudah harus dilaksanakan oleh setiap warga 

yang ingin pelayanan, tentunya mana kala kita menghormati 

seseorang maka kita akan dihormati oleh seseorang” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Menurut saya perlakuan khusus yang diberikan khusus kepada 

masyarakat marjinal itu sangat bagus karena akan sangat 

membantu mereka dengan keterbatasan yang mereka miliki” 



 
 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan? 

“Tentunya kita harus mengklarifikasi dulu dari pihak-pihak yang 

terkait, mana kala itu terjadi ada sebuah kesalahan tentunya kita 

harus menyelesaikan perkara itu biar kebutuhan masyarakat bisa 

terpenuhi, misalkan salah dalam memberikan alur dari mereka 

yang membutuhkan kaitannya dengan jaminan sosial atau kegiatan 

sosial yang lain. Kita berikan arahan sesuai dengan aturannya 

seperti apa” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Menurut saya masyarakat marjinal memang harus diberikan 

prioritas terutama misalnya lansia dan disabilitas, karena biasanya 

mereka tidak bisa menunggu terlalu lama karena kekuatan fisiknya 

yang sudah menurun” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Sudah cukup bagus menurut saya, walaupun terkadang ada 

kendala seperti tidak bisa memahami bahasa isyarat namun masih 

bisa teratasi” 



 
 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Kalo kaitannya dengan prosedur SOP nya kita sudah jalani, mana 

kala mereka ingin pelayanan yang di desa dengan surat apapun itu 

melalui rt rw dulu terus baru pelayanan yang ada di desa. Itu pun 

mana kala dibutuhkan pelayanan diatasnya, tentunya arahkan” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Sangat mengetahui dan menurut saya itu sangat bagus dan 

masyarakat marjinal juga harus mengetahuinya agar mereka dapat 

mendapatkan pelayanan yang mudah” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 



 
 

“Kita pun lebih leluasa, dalam artian masyarakat yang marjinal 

baik itu disabilitas maupun orang tidak mampu mengalami 

keluhan, itu mereka bisa lewatnya di yang terkecil misalnya pa rt, 

pa rw, terus mana kala tidak sesuai itu mereka bisa datang ke balai 

desa, mereka bisa konfirmasi ke kepala desa, perangkat desa itu 

nanti akan diberikan pelayanan kaitannya dengan apa yang 

dibutuhkan dari mereka” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Tasripin 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 53 tahun 

4. Pendidikan : SMA 

5. Pekerjaan  : Perangkat Desa 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 09.00 WIB 

3. Tempat  : Balai desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

E. Pertanyaan 



 
 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Sudah seharusnya dilibatkan, karena mereka lah yang nantinya 

akan diberikan keuntungan, misalnya diberikan prioritas ketimbang 

yang lain” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Tinggal melihat saja dari respon masyarakat apakah ada keluhan 

atau keberatan terkait peraturan misalnya prioritas terhadap 

masyarakat marjinal, dan sejauh ini tidak ada kendala” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Sangat setuju karena masyarakat marjinal itu rentan, sehingga 

perlu adanya perlakuan khusus” 



 
 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Menurut saya sudah terimplementasi dengan cukup baik” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Menurut saya sejauh ini sudah cukup untuk diberikan kepada 

masyarakat marjinal” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Mereka terlihat lebih bahagia dan terbuka, mereka juga tidak 

merasa malu untuk berinteraksi dengan masyarakat yang lain” 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Petugas saya rasa sudah cukup menghormati dan bersikap baik 

ketika melakukan pelayanan” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 



 
 

“Kalau saya sendiri merasa cukup bagus karena akan memudahkan 

mereka” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Ketika ada keluhan ya tentunya kita menerimanya dengan sebaik 

mungkin dan menghindari adanya konflik” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Saya sendiri sangat setuju karena kan kondisi fisik mereka mohon 

maaf lebih lemah dari yang masih sehat jadi ya bagus ketika ada 

prioritas pelayanan” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Respon mereka sangat baik” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 



 
 

“Menurut saya sih pelayanan yang diberikan terbilang saya, cuman 

yang membedakan seperti lansia atau disabilitas lebih didahulukan 

pelayanannya” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Semua sudah sesuai dengan SOP nya” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Mengetahui dan itu sangat bagus untuk mereka” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Tentunya dari petugas memberikan pelayanan yang terbaik 

dengan menerima apapun yang dibutuhkan oleh masyarakat” 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Vivi 

2. Jenis kelamin : Perempuan 

3. Usia  : 23 tahun 

4. Pendidikan : SMA 

5. Pekerjaan  : Mahasiswa 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 09.10 

3. Tempat  : Balai desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Menurut saya perlu adanya penanganan disabilitas melalui 

peraturan atau kebijakan inklusif” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Mungkin bisa mengadakan musdes dengan mengundang 

masyarakat marjinal dan masyarakat biasa sehingga mereka dapat 

mengeluarkan pendapat maupun keluhan” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Sangat setuju” 



 
 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Sudah dijalankan dengan baik oleh pemerintah desa” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Sejauh ini sudah cukup untuk kebijakan yang menguntungkan 

masyarakat marjinal” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Mereka menjadi lebih berani untuk terbuka dan sering juga 

membantu kegiatan desa” 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Sudah seharusnya petugas bersikap baik dan menghormati segala 

yang ingin melakukan pelayanan” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 



 
 

“Menurut saya sangat baik karena memang disabilitas wajib 

diprioritaskan pelayanannya dibandingkan yang lain” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Petugas menerima semua complain yang diberikan masyarakat 

ketika ada yang tidak puas” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Saya sangat mendukung, karena itu adalah program pemerintah 

yang sangat baik” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Menurut saya sudah sesuai akan tetapi lebih ditingkatkan secara 

lebih merata dan lebih luas lagi” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 



 
 

“Tentu saya sangat nekihat dan saya sangat mengetahui, menurut 

saya sangat membantu bagi masyarakat marjinal atau penyandang 

disabilitas” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Menurut saya sudah sesuai dengan prosedur yang ada” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Menurut saya sangat mengetahui, sangat membantu bagi 

masyarakat marjinal” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Petugas membantu mereka yang membutuhkan pelayanan dengan 

menyebutkan saja apa yang dibutuhkan dan juga menawarkan 

pelayanan yang lain”  

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 



 
 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Sangat baik” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Menurut saya tidak semua petugas bisa bahasa isyarat dan 

diharapkannya semua petugas bisa mempelajari bahasa isyarat agar 

memudahkan komunikasi bagi masyarakat marjinal khususnya 

penyandang disabilitas tunawicara” 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Sudah cukup baik, sudah sesuai dengan prosedur yang ada” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Ahmad Ramadani 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 21 tahun 

4. Pendidikan : SD 

5. Pekerjaan  : Wiraswasta 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 09.15 WIB 

3. Tempat  : Balai desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Memang sudah harus dilibatkan karena mereka kan targetnya” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Biasanya dilakukan musyawarah yang dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat dan juga seperti disabilitas” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Setuju setuju saja karena ya mereka lebih membutuhkan 

perlakuan khusus” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 



 
 

“Sejauh ini sudah dilaksanakan dengan baik” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Sejauh ini saya rasa sudah cukup” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Para lansia dan khususnya yang disabilitas lebih terlihat di 

masyarakat dan bergaul dengan masyarakat yang lain” 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Sudah harusnya petugas bersikap baik karena mereka kan 

melayani masyarakat” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Menurut saya bagus-bagus saja dan itu ya baik untuk mereka” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  



 
 

“Petugas terlihat menangani complain dengan baik tanpa memicu 

keributan” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Sangat setuju karena mereka sangat rentan” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Ya pastinya ada beberapa kendala namun setidaknya dapat 

selesaikan dengan baik tanpa adanya masalah yang berarti” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Untuk itu saya rasa sih sama saja tidak ada perbedaan” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Sudah seperti yang diharapkan” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 



 
 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Sudah tau dan ya setuju saja” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Mereka bebas untuk meminta pelayanan apa saja yang 

dibutuhkan” 

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Sudah cukup baik menurut saya” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Ya masih ada yang belum bisa memahami” 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Petugas memberikan informasi dengan cukup baik ketika bertemu 

dengan masyarakat marjinal” 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Bejo 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 45 tahun 

4. Pendidikan : SD 

5. Pekerjaan  : Wiraswasta 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

4. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

5. Waktu  : 09.30 WIB 

6. Tempat  : Balai desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Ya harus atau bahkan wajib untuk melibatkan kaum marjinal 

sehingga peraturan yang dibuat dapat lebih tepat sasaran” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Tinggal melihat saja bagaimana respon masyarakat,apakah ada 

keberatan atau masukan masukan yang lebih baik lagi” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Sangat setuju karena mereka lebih membutuhkan” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 



 
 

“Menurut saya di des aini sudah berjalan dengan baik” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Saya rasa untuk saat ini peraturan yang ada sudah cukup” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Perubahan pada kaum marjinal yang menjadi lebih sering keluar 

rumah entah itu ngobrol dengan tetangga atau ikut kegiatan-

kegiatan” 

 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Ya memang sudah kewajiban dari petugas untuk ramah dan 

memperlakukan yang baik terhadap masyarakat” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Boleh-boleh saja menurut saya” 



 
 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan? 

“Sejauh ini sudah cukup memuaskan karena mereka menerima 

keluhan dengan baik tanpa membuat keributan maupun yang lain”  

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Sangat setuju akan hal itu terutama baik untuk lansia dan 

disabilitas yang memiliki kekurangan agar dapat didahulukan” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Cukup responsif” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Untuk pelayanan saya rasa sama saja tidak ada perbedaan” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Sudah sesuai dan memang sudah seharusnya seperti itu” 



 
 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Mengetahui dan ya itu sangat membantu dan memudahkan 

mereka” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Untuk orang-orang marjinal mereka dapat meminta pelayanan apa 

saja yang mereka butuhkan” 

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Petugas sudah memberikan info terkait layanan-layanan yang 

ditujukan kepada masyarakat marjinal” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Ya setidaknya ada yang bisa memahami” 



 
 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Sudah sangat baik menurut saya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Patihin 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 37 tahun 

4. Pendidikan : SD 

5. Pekerjaan  : Wiraswasta 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 09.45 WIB 

3. Tempat  : Desa Pesarean 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 



 
 

 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Sangat setuju, karena mereka kan yang dijadikan tujuan dalam 

pembuatan peraturan maka dari itu harus terlibat” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Mungkin bisa dengan melakukan pemantauan terhadap apa yang 

terjadi di lapangan” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Tidak masalah dan saya sangat mendukung hal tersebut” 



 
 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Sudah berjalan dengan baik sejauh ini” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Saya kira untuk sekarang sudah cukup untuk membantu 

masyarakat marjinal” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Adanya perubahan sikap dari masyarakat dan itu hal yang positif 

seperti masyarakat marjinal itu sudah berani untuk beraktivitas 

diluar” 

 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Petugas dari pemerintah desa ya sudah seharusnya untuk 

memberlakukan masyarakat dengan baik dan sopan” 



 
 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Setuju karena mereka memang harus lebih diperhatikan” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Petugas dapat menanganinya dengan baik” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Saya mendukung hal tersebut dikarenakan ya mereka kondisi 

fisiknya sudah melemah jadi kita-kita yang masih sehat ya bisa 

setidaknya mengalah” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Ya paling terkadang kesulitan ketika ada disabilitas yang 

menggunakan bahasa isyarat” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 



 
 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Sama saja menurut saya, seperti pelayanan pada umumnya” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Sudah sangat sesuai dan bagus” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Mengetahui dan saya sangat mendukung adanya layanan khusus 

tersebut sehingga masyarakat marjinal dapat lebih diperhatikan” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Masyarakat sendiri bebas untuk meminta apa saja yang mereka 

butuhkan, selama memang bisa dilakukan oleh pemerintah” 

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 



 
 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Menurut saya petugas sudah cukup baik dalam memberikan 

penjelasan untuk cara supaya dapat dilayani” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Ada yang bisa dan ada yang tidak bisa” 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Menurut saya petugas dapat memberikan informasi lebih cepat 

kepada masyarakat marjinal entah itu melalui pengumuman 

ataupun ketika bertemu di jalan bisa disampaikan” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Umi 

2. Jenis kelamin : Perempuan 

3. Usia  : 42 tahun 

4. Pendidikan : SMA 

5. Pekerjaan  : Wiraswasta 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 10.00 WIB 

3. Tempat  : Desa Pesarean 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 

 



 
 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Sudah harus atau wajib menurut saya untuk melibatkan mereka” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Melihat dan memantau bagaimana kondisi di masyarakat apakah 

ada diskriminasi atau yang lain” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Saya sendiri tidak keberatan, karena seperti disabilitas itu 

membutuhkan bantuan dari pemerintah agar dapat memudahkan 

segala urusannya” 



 
 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Di desa ini sudah berjalan dari peraturan itu” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Sepertinya sih sudah cukup untuk saat ini setidaknya” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Masyarakat marjinal lebih aktif dan bersosialisasi dengan yang 

lain” 

 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 

“Dari pemerintah sendiri sudah cukup baik dan ramah ketika 

melakukan pelayanan” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Sangat setuju” 



 
 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Saya kira sudah cukup baik dalam menangani adanya protes atau 

keluhan” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Setuju dan mendukung adanya prioritas tersebut sehingga 

pelayanan dapat berjalan dengan lancar” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Sudah cukup baik menurut saya” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Terlihat sama saja menurut saya dan yang membedakan hanya 

prioritas dalam pelayanannya” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 



 
 

“Sudah sesuai” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Saya sendiri sudah tau karena mendengar informasi tersebut” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Masyarakat bebas saja mau minta pelayanan yang dibutuhkan” 

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Pemerintah sudah melakukannya dengan baik dan merata” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Sayangnya masih banyak yang belum bisa bahasa isyarat dan 

menurut saya ya memang memerlukan penyesuaian dan kebiasaan 

saja” 



 
 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Sudah cukup menurut saya karena semua masyarakat marjinal 

sepertinya sudah mengetahui informasi terkait pelayanan-

pelayanannya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian: Pelaksanaan Sistem Inklusif pada Kinerja Pemerintahan 

Desa Pesarean Tahun 2024 

B. Identitas Informan 

1. Nama informan : Didi 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Usia  : 31 tahun 

4. Pendidikan : SMA 

5. Pekerjaan  : Perangkat Desa 

6. Alamat  : Desa Pesarean, Kec. Adiwerna, Kab. Tegal 

C. Jadwal Wawancara 

1. Hari/tanggal : Selasa/24 Desember 2024 

2. Waktu  : 10.30 WIB 

3. Tempat  : Balai desa 

D. Petunjuk Wawancara dan Etika Wawancara 

Guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Pancasakti Tegal, peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu 

metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, untuk itu 

dimohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

dibawah ini dengan tepat, jujur, aktual, lengkap, dan akurat. Data yang 

diperoleh bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh peneliti. 



 
 

 

E. Pertanyaan 

Regulasi 

a. Perencanaan Kebijakan/Peraturan Inklusif (NGO, Perwakilan 

masyarakat marjinal, Pemerintahan) 

1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas) dalam 

pembuatan kebijakan/peraturan inklusif? 

“Wajib untuk dilibatkan karena mereka yang nantinya 

mendapatkan manfaat dari kebijaka tersebut sehingga perlu 

dilibatkan agar peraturan yang dibuat itu sesuai dengan kebutuhan 

dari masyarakat marjinal” 

2. Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan 

kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada 

diskriminasi kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Bisa dengan melakukan musyawarah bersama dengan melibatkan 

seluruh golongan masyarakat sehingga dapat memberikan 

masukan, solusi, ataupun keluhan” 

b. Penerapan Sistem Inklusif pada Pelayanan (Masyaakat Marjinal 

Pengguna Pelayanan Inklusif dan NGO) 



 
 

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai peraturan terkait pelayanan 

yang memihak kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyarakat miskin, disabilitas)?  

“Menurut saya adanya hal tersebut sangat membantu masyarakat 

marjinal dan harus lebih diperhatikan lagi” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait implementasi peraturan hak 

disabilitas? 

“Di desa pesarean ini sudah diterapkan” 

3. Bagaimana menurut saudara terkait peraturan/ prosedur/ kebijakan 

mana yang belum sesuai atau tidak perlu diberikan? 

“Saya kira sudah cukup untuk sekarang” 

4. Apa saja dampak yang Saudara rasakan dengan adanya peraturan/ 

prosedur/ kebijakan terkait pelayanan khusus untuk masyarakat 

marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Masyarakat marjinal dapat lebih tenang untuk mengurus segala 

sesuatu” 

 

Aktor Organisasi (SDM) 

a. Sikap Aktor dalam Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana pendapat saudara terkait sikap (menghormati dan 

menghargai) petugas saat memberikan pelayanan? 



 
 

“Sudah menjadi kewajiban bagi petugas untuk memperlakukan 

masyarakat dengan baik” 

2. Bagaimana pendapat saudara terkait perlakuan khusus petugas 

pelayanan terhadap masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Ya itu harus diperhatikan karena kan masuk ke dalam golongan 

yang rentan” 

3. Bagaimana sikap petugas apabila masyarakat memberikan 

complain/keluhan terhadap pelayanan yang diberikan?  

“Respon dari petugas sudah cukup responsif” 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai pemberian prioritas 

pelayanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, 

masyrakat miskin, disabilitas)? 

“Itu merupakan hal yang bagus menurut saya, kita ya sebagai 

orang yang sehat harus mengalah juga” 

5. Bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan oleh petugas saat 

Saudara bertanya terkait kesulitan Pelayanan yang dialami oleh 

Saudara?  

“Sudah cukup baik” 

b. Kesesuaian Prosedur Pelayanan (NGO dan Masyarakat Marjinal 

Pengguna Layanan) 

1. Apakah Saudara dapat melihat persamaan (prosedur, kecepatan 

waktu, dan kualitas produk layanan) dengan pelayanan yang 



 
 

diberikan pada masyrakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas) dan masyarakat pada umumnya? 

“Kalau itu sama saja, tidak ada perbedaan karena kita ya melayani 

yang terbaik untuk semua masyarakat” 

2. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai 

dengan prosedur dan persyaratan yang diinginkan? 

“Sudah sangat sesuai dengan SOP nya” 

3. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian layanan khusus 

bagi masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas)? Bagaimana pendapat Saudara terkait pelayanan 

tersebut? 

“Sangat mengetahui dan sangat setuju” 

4. Bagaimana petugas pelayanan dapat memberikan keleluasaan bagi 

masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat miskin, 

disabilitas) dalam menentukan jenis pelayanan atau bantuan 

pelayanan yang dibutuhkan? 

“Masyarakat sendiri memiliki kebebasan untuk memilih pelayanan 

apa yang dibutuhkan” 

c. Pengetahuan Aktor dalam Melayani (NGO dan Masyarakat 

Marjinal Pengguna Layanan) 

1. Bagaimana penilaian Saudara terhadap petugas Pelayanan yang 

memberikan penjelasan mengenai prosedur/persyaratan/petunjuk 



 
 

layanan kepada masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyrakat 

miskin, disabilitas)? 

“Menurut saya sudah cukup baik dalam menyampaikan 

penjelasan” 

2. Apakah para petugas memahami Bahasa isyarat yang digunakan 

oleh Saudara? 

“Ada beberapa yang dapat memahami bahasa isyarat” 

3. Bagaimana pendapat Saudara mengenai cara petugas dalam 

menjelaskan informasi terkait Pelayanan yang ada? 

“Sudah cukup baik dalam memberikan informasi pelayanan kepada 

masyarakat” 
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